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 Penelitian 

Pengaruh fungisida asam fosfit, dimetomorf, dan metalaksil terhadap 

perkecambahan konidia Peronosclerospora maydis dan intensitas 

penyakit bulai jagung 

Cipta Ginting, Dita Nur Fauziah, I Gede Swibawa, dan Joko Prasetyo 
Jurusan Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung, Bandar Lampung

Abstract: Downy mildew is one of the main diseases in maize which can reduce production. The 
objectives of this study were to determine the effect of phosphorous acid, dimetomorph, and 
metalaxyl fungicides on the germination and tube length of Peronosclerospora maydis conidia and 
the effect of phosphorous acid, dimetomorph, and metalaxyl fungicide treatment on conidia on the 
intensity of downy mildew in plants inoculated with these conidia. This study consisted of two tests, 
i.e., in vitro tests (effect on conidia germination and tube length) and in vivo tests (effect on downy
mildew intensity). In both tests, a randomized block design (RBD) was used with four treatments
and six replications. The results showed that phosphorous acid and dimethomorph fungicides
inhibitted germination and reduced the length of conidia sprout tubes and suppressed downy
mildew intensity. Meanwhile, metalaxyl fungicide was not effective in suppressing germination
and conidia tube length and the intensity of downy mildew.

Keywords: dimetomorph, downy mildews, metalaxyl, Peronosclerospora maydis, phosphorous 

acid. 

Pendahuluan 

Jagung (Zea mays) adalah salah satu tanaman pangan yang penting karena 
produksinya dapat dimanfaatkan sebagai sumber karbohidrat terpenting setelah padi dan 
gandum. Jagung banyak dikonsumsi masyarakat karena kaya akan karbohidrat dan 
mengandung protein, lemak, kalori, fosfor, besi, vitamin A dan vitamin B1 (Lawton & 
Wilson, 2003). Salah satu sentra produksi jagung di Indonesia adalah Provinsi Lampung. 
Menurut Badan Pusat Statistik Lampung (2016), pada kurun waktu 5 tahun terakhir, 
produksi jagung mengalami penurunan yang cukup signifikan terutama pada tahun 2014 
dan 2015. Produksi jagung di Provinsi Lampung pada tahun 2015 sebesar 1,5 juta ton 
mengalami penurunan produksi sebanyak 12,60% dibanding produksi pada 2014 yang 
menghasilkan jagung hampir 2 juta ton. Salah satu penyebab menurunnya produksi 
jagung di Provinsi Lampung ini adalah penyakit bulai. 

Penyakit bulai merupakan penyakit utama pada tanaman jagung yang disebabkan 
oleh Peronosclerospora spp. Dilaporkan terdapat tiga spesies Peronosclerospora 
penyebab penyakit bulai di Indonesia yaitu P. maydis, P. sorghi, dan P. philippinensis 
(Burhanuddin, 2011; Ginting et al., 2020). Penyakit bulai ini dapat menyebabkan 
kehilangan produksi jagung sebanyak 30% bahkan pada tanaman jagung yang rentan 
dapat kehilangan hasil produksi mencapai 50-100% (Rashid et al., 2013). Selain itu, 
menurut Balai Proteksi Tanaman Pangan dan Hortikultura Lampung (2012), tahun 2010 
penyakit bulai dapat menyebabkan kerusakan tanaman jagung seluas 599 ha dan 
meningkat menjadi 1.138 ha pada tahun 2011 yang tersebar di beberapa wilayah 
Lampung. 

Berbagai upaya pengendalian penyakit bulai pada jagung telah dilakukan. Saat ini 
pengendalian dengan penggunaan fungisida sistemik masih menjadi pilihan utama oleh 
petani. Fungisida sistemik dapat digunakan untuk mengendalikan penyakit bulai karena 
memiliki target aktivitas yang spesifik dan mempunyai tingkat keefektifan yang tinggi 
terhadap organisme sasaran. Namun hal ini dapat meningkatkan risiko terbentuknya 
populasi patogen yang resisten terhadap fungisida menjadi tinggi. Resistensi patogen 
terdeteksi melalui penurunan keefektifan fungisida di lapangan, serta perubahan respon 
patogen baik pertumbuhan koloni maupun perkecambahan patogen secara in vitro (Secor 
& Rivera, 2012). 

Salah satu fungisida yang sering digunakan dalam mengendalikan penyakit bulai 
adalah fungisida berbahan aktif metalaksil. Namun, beberapa laporan menyebutkan 
bahwa patogen penyebab penyakit bulai telah resisten terhadap fungisida metalaksil. 
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Kasus resistensi terhadap metalaksil telah dilaporkan di beberapa daerah di Indonesia, 
seperti Kalimantan Barat, Jawa Timur (Kediri dan Jombang), serta Sumatera Utara (Muis 
et al., 2018; Ginting et al., 2020). Oleh karena itu, diperlukan kajian mengenai alternatif 
jenis fungisida yang dapat digunakan dalam pengendalian penyakit bulai. Salah satunya 
adalah fungisida dimetomorf dan asam fosfit yang dapat digunakan untuk perlakuan 
benih jagung agar tanaman jagung terlindungi dari konidia patogen penyakit bulai. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh fungisida asam fosfit, dimetomorf, 
dan metalaksil terhadap daya berkecambah dan panjang tabung kecambah konidia 
Peronosclerospora maydis, serta untuk mengetahui pengaruh perlakuan fungisida 
tersebut terhadap intensitas penyakit bulai pada tanaman jagung yang diinokulasi dengan 
konidia patogen. 

Metode Penelitian 
Tempat dan waktu penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai September 2022 di Laboratorium 
Bioteknologi Pertanian dan Laboratorium Ilmu Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, 
Universitas Lampung, serta Kelurahan Kota Baru, Kecamatan Tanjungkarang Timur, 
Kota Bandar Lampung 

Rancangan percobaan 
Penelitian ini terdiri dari dua tahap yaitu tahap pengujian secara in vitro dan tahap 
pengujian secara in vivo. Tahap pengujian secara in vitro yaitu pengujian daya 
perkecambahan dan panjang tabung konidia. Sementara itu, tahap pengujian fungisida 
terhadap daya infeksi konidia pada tanaman jagung dilakukan secara in vivo. Kedua 
percobaan menggunakan rancangan percobaan acak kelompok (RAK) dengan empat 
perlakuan dan enam ulangan. Empat perlakuan yang diuji yaitu fungisida asam fosfit (P1), 
fungisida dimetomorf (P2), fungisida metalaksil (P3), dan tanpa fungisida sebagai kontrol 
(P0). 

Pelaksanaan penelitian 
Pengujian in vitro (daya kecambah dan panjang tabung kecambah konidia) 
Penyiapan dan pengambilan suspensi konidia P. maydis 

Suspensi konidial Peronosclerospora maydis dialmbil da lri ta lnalma ln jalgung yalng 

menunjukkaln gejalla l bulali. Perta lma l, polybalg dengaln ta lnalma ln jalgung bergejalla l diletalkka ln 

pa ldal na lmpa ln yalng diberi a lir da ln disungkup dengaln menggunalka ln pla lstik bening 

berukuraln 1x1 m salmpali ra lpa lt. Kemudialn ta lna lma ln tersebut dipindalhkaln ke rualngaln 

dengaln suhu 17 – 24 oC pa lda l pukul 18.30 WIB. Konidial dipa lnen dalri permukala ln balwa lh 

da lun bergeja lla l paldal pukul 04.00 WIB. Pema lnenaln konidia l menggunalkaln kuals daln 

dima lsukkaln ke dalla lm gelals pia lla l yalng berisi 4 mL alkua ldes steril daln disesua lika ln 

densita lsnya l menjaldi 105 per mL. 

Pembuatan larutan fungisida 
Konsentra lsi ya lng digunalka ln untuk pembualta ln la lruta ln sesua li denga ln alnjura ln palda l 
a lplika lsi fungisida l yalitu a lsa lm fosfit 6 mL/L, metalla lksil 2 g/L, daln dimetalmorf 5 g/L. 
La lrutaln fungisidal disia lpkaln pa lda l konsentralsi dua l kalli da lri konsentralsi a lnjura ln sehinggal 
pa ldal sa la lt dica lmpurkaln dengaln suspensi konidial da lla lm volume yalng sa lma l, konsentralsi 
ya lng diujikaln sa lma l dengaln konsentralsi a lnjura ln tersebut. Dengaln demikialn, konsentralsi 
fungisidal ya lng disia lpkaln ya litu a lsa lm fosfit 12 mL da lla lm 1 L, meta lla lksil 4 g da lla lm 1 L, 
da ln dimetalmorf 10 g dalla lm 1 L. 

Pencalmpura ln lalruta ln fungisida l daln suspensi konidial 
Penca lmpuraln lalruta ln fungisida l dengaln suspensi konidial menggunalka ln perbalndingaln 
ya litu 1:1. Pa ldal perla lkualn fungisida l, suspensi konidial seba lnya lk 0,5 mL dimalsukkaln ke 
da lla lm ta lbung realksi da ln dica lmpurkaln dengaln 0,5 mL la lruta ln fungisida l yalng tela lh 
diencerkaln. Kemudialn ta lbung rea lksi tersebut digoyalngkaln a lga lr ca lmpuraln kedual suspensi 
homogen. Pa ldal perla lkualn ta lnpa l fungisidal a lta lu kontrol, halnya l dengaln menca lmpurkaln 0,5 
mL suspensi konidial daln 0,5 mL alkua ldes. Suspensi yalng tela lh homogen didialmkaln 
sela lma l ±2 ja lm untuk kemudialn dilalkukaln pengalma lta ln perkeca lmbalha ln konidia l. 

Pengalma lta ln perkecalmbalha ln daln palnja lng talbung konidial 

Penga lmalta ln perkecalmbalha ln dila lkukaln setia lp 2 ja lm sekalli dimula li dalri setela lh perlalkualn 
sa lmpa li semua l a lta lu sebalgia ln besa lr konidial kontrol berkecalmba lh. Pengalmalta ln 
perkecalmba lhaln konidia l dilalkukaln dibalwa lh mikroskop calha lya l daln melihalt lima l konidial 
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malsing-malsing paldal tigal bidalng pengalmaltaln di gelals prepalralt sehinggal diperoleh 
salmpel 15 konidial. Konidial yalng berkecalmbalh ditalndali dengaln palnjalng talbung 
kecalmbalh lebih palnjalng dalri dialmeter konidial. 

Presentalse perkecalmbalhaln konidial dihitung dengaln mengguna lkaln rumus: 

PK=
B

(B+T)
× 100% 

dengaln PK = perkecalmbalha ln konidal (%), B = jumlalh/tota ll konidial yalng berkecalmba lh, 
da ln T = jumla lh konidial ya lng tida lk berkecalmbalh. Sementa lra l itu, untuk mengukur palnja lng 
ta lbung kecalmba lh, konidial ya lng sedalng berkecalmba lh diprotret, lallu palnja lng talbung 
keca lmbalh diukur menggunalka ln mikrometer okuler di balwa lh mikroskop, mulai dalri 
dinding konidial sa lmpa li ujung ta lbung kecalmba lh. 

Pengujia ln in vivo (da lyal infeksi konidial) 
Penyialpa ln medial ta lnalm 
Media l ta lna lm yalng digunalkaln terdiri dalri ta lnalh ya lng dicalmpur dengaln pupuk kalndalng 
da ln palsir dengaln perbalndingaln 2:1:1. Ca lmpuraln ta lna lh tersebut kemudia ln dimalsukkaln 
kedalla lm polybalg yalng bekalpa lsita ls 8 kg. Setia lp polybalg dita lna lmi lima l benih talna lma ln 
ja lgung F2 valrieta ls BISI-18. Pa lda l sa la lt ta lna lma ln berumur tujuh halri, sebalgia ln talna lma ln 
dica lbut sehinggal pa ldal setia lp polybalg ha lnyal berisi tiga l ta lna lma ln yalng dia lma lti. Perla lkua ln 
disusun seca lra l a lcalk kelompok dengaln jalra lk a lnta lr kelompok 0,5 m. 

Penyialpa ln suspensi daln lalruta ln fungisidal 

Suspensi konidial P. ma lydis da ln la lrutaln fungisidal disia lpka ln dengaln prosedur yalng salma l 

dengaln pengujialn in vitro, nalmun dalla lm volume yalng lebih besa lr. 

Pencalmpura ln suspensi daln inokulalsi pa ldal ta lnalma ln uji 

Pengujia ln untuk perla lkualn fungisida l dila lkukaln dengaln menyialpka ln seba lnyalk 10 mL 

suspensi kondial daln dimalsukka ln ke dalla lm gela ls pia lla l berukuraln 50 mL. Lallu sebalnya lk 

10 mL suspensi fungisidal dima lsukkaln ke dalla lm gelals pia lla l la llu digoyalng sehinggal kedua l 

suspensi homogen. Sedalngkaln pa ldal perla lkualn kontrol, halnya l dengaln mencalmpurkaln 10 

mL suspensi konidial da ln 10 mL alkua ldes. Kemudialn suspensi didialmka ln sela lma l ±2 jalm 

setela lh perla lkualn. Sela lnjutnyal, ca lmpuraln suspensi tersebut digunalkaln untuk 

menginokulalsi ta lna lma ln ja lgung berumur 7 halri setela lh ta lna lm (HST) ya lng telalh disia lpka ln. 

Inokula lsi dilalkukaln dengaln meneteska ln 1 mL calmpuraln suspensi palda l titik tumbuh 

ma lsing-malsing ta lna lma ln. 

Pengalma lta ln daln pengumpulaln dalta l 

Keterja ldia ln penyalkit dihitung dengaln menghitung talna lma ln ja lgung yalng menunjukkaln 

geja lla l penyalkit bulali. Penga lma lta ln dila lkukaln palda l ta lna lmaln ja lgung berumur 1-4 Minggu 

Setela lh Inokula lsi (MSI). Menurut Ginting (2013), keterja ldia ln penyalkit dihitung dengaln 

menggunalka ln rumus: 

KT =
n

N
× 

dengaln KT = keterjaldia ln penya lkit (%), n = jumlalh talna lma ln ya lng sa lkit, N = jumlalh totall 

ta lna lma ln yalng dialma lti. 

Penga lmalta ln kepa lralha ln penya lkit dila lkukaln 1 minggu setela lh inokulalsi da ln 

berla lngsung sela lmal 4 kalli pengalma lta ln. Kepalra lhaln penyalkit dihitung dengaln 

menggunalka ln rumus: 

KP =
∑(n × v)

N × V
× 100% 

dengaln KP = kepa lra lha ln penyalkit (%), n = jumla lh ta lna lma ln dengaln skor tertentu, v = skor 

sua ltu kaltegori gejalla l, N = jumla lh ta lnalma ln yalng dialma lti, V = skor tertinggi 

Untuk menghitung kera lpa lta ln konidal, dialmbil dalun ketiga l dalri pucuk yalng 

menunjukkaln geja lla l bula li da ln dipotong berukuraln 2 cm2 sebalnya lk 5 potong dalun. 

Potongaln dalun tersebut dimalsukkaln ke dalla lm ta lbung realksi berisi 5 mL a lkualdes, la llu 

dikocok menggunalkaln rota lmixer. Kemudialn, jumlalh konidial dihitung dengaln 

ha lemocytometer daln jumlalh konidial dihitung dengaln rumus: 

 S = R x K 

dengaln S = jumlalh sporal, R = jumla lh sporal perkotalk dalri 25 kotalk pengalma lta ln, daln K = 

konsta lntal koefisien (2,5 x 105). 
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Alna llisis da lta.  Da lta l ya lng diperoleh dialna llisis ra lga lmnya. Sebelumnya,l homogenitals 

ra lgalm da lta l diuji denga ln uji Ba lrtlett da ln a ldditifita ls da lta l diuji dengaln uji Tukey. Alpa lbilal 

ha lsil pengujialn ini memenuhi alsumsi, dila lkukaln a lnallisis ra lga lm daln dila lnjutkaln 

pemisa lha ln nilali tengalh setia lp perlalkualn dengaln uji Dunca ln’ Multiple Ra lnge Test 

(DMRT) pa ldal ta lra lf 5%. 

Hasil dan Pembahasan 
Gejallal penyalkit daln identifikalsi paltogen 
Halsil pengalmaltaln menunjukkaln balhwal gejallal penyalkit bulali paldal talnalmaln jalgung 
terlihalt berupal klorosis yalng sejaljalr dengaln tulalng dalun talnalmaln (Galmbalr 1Al). Gejallal 
klorosis ditalndali dengaln galris putih altalu menguning memalnjalng yalng muncul dalri titik 
tumbuh, kemudialn dalun daln baltalng menyempit altalu kalku (Galmbalr 1B). Selalin itu, paldal 
balwalh permukalaln dalun terdalpalt lalpisaln putih seperti tepung yalng bialsal terlihalt paldal 
walktu palgi halri altalu paldal kondisi kelembalbaln tinggi (Galmbalr 1C). Lalpisaln tersebut 
merupalkaln konidial daln konidiofor Peronosclerospora malydis paldal seralngaln beralt, 
talnalmaln alkaln mulali berwalrnal kuning pucalt daln mengering balhkaln malti. 

Galmbalr 1.  Gejallal penyalkit bulali paldal talnalmaln jalgung. (Al) Gejallal alwall penyalkit bulali 
terlihalt galris putih dalri titik tumbuh. (B) Gejallal lalnjutaln paldal talnalmaln 
terkenal penyalkit bulali. (C) Lalpisaln tepung putih paldal permukalaln balwalh 
dalun merupalkaln konidial P. malydis. 

Halsil pengalmaltaln daln pengukuraln secalral mikroskopis menunjukkaln balhwal paltogen 
penyalkit bulali paldal penelitialn ini aldallalh P. malydis. Hall ini ditunjukkaln dengaln halsil 
identifikalsi yalng diperoleh yalitu konidiofor memiliki dual tingkalt percalbalngaln (Galmbalr 
2A) dengaln palnjalng 299 µm (Galmbalr 2B) daln konidial berbentuk algalk bulalt berdialmeter 
22,6-23,7 µm x 24,7-25,7µm (Galmbalr 2C). Hall ini sesuali paldal deskripsi yalng dijelalskaln 
CIMMYT (2012), balhwal spesies P. malydis memiliki konidial berbentuk bulalt-algalk bulalt 
berukuraln 17-23 µm x 27-39 µm dengaln tingkalt percalbalngaln konidofor sebalnyalk 2-4 
daln palnjalng berukuraln raltal-raltal 150-550 µm. Selalin itu, Rustialni et all. (2015) 
melalporkaln balhwal morfologi P. malydis memiliki konidiofor bercalbalng tigal salmpali 
empalt kalli, berukuraln 111-410 µm dilengkalpi dengaln sterigmaltal berujung konidial. 
Konidial berdinding tipis dengaln bentuk sphericall daln subsphericall, berdialmeter 12-23 x 
25-44 µm.

Galmbalr 2.   Halsil identifikalsi Peronosclerosporal malydis. (Al) Jumlalh tingkalt percalbalngaln 
konidiofor. (B) Palnjalng konidiofor. (C) Dialmeter konidial. 

A B C 

A B C 
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Dalyal perkecalmbalhaln konidial 
Halsil pengalmaltaln menunjukkaln balhwal perlalkualn fungisidal memberikaln pengalruh 
terhaldalp dalyal kecalmbalh konidial P. malydis. Perlalkualn fungisidal alsalm fosfit daln 
dimetomorf malmpu menurunkaln dalyal kecalmbalh konidial dibalndingkaln dengaln perlalkualn 
fungisidal metallalksil (Talbel 1). Hall ini dibuktikaln oleh konidial yalng diberi perlalkualn 
fungisidal alsalm fosfit daln fungisidal dimetomorf, dalyal perkecalmbalhalnnyal lebih rendalh 
dibalndingkaln dengaln konidial talnpal perlalkualn fungisidal altalu kontrol daln fungisidal 
metallalksil. Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn Nurhalsalnalh (2018) yang 
menunjukkaln balhwal fungisidal metallalksil tidalk berpengalruh nyaltal dallalm menghalmbalt 
dalyal kecalmbalh konidial P. malydis paldal pengalmaltaln 2-6 jalm setelalh inkubalsi. Menurut 
Cohen et all. (1995), dimetemorf memiliki calral kerjal menghalmbalt pembentukkaln dinding 
sel yang diikuti galgallnyal sintesis talbung kecalmbalh. Demikialn jugal paldal perlalkualn 
fungisidal alsalm fosfit yalng relaltif balik dallalm mengalmbalt dalyal perkecalmbalhaln konidial P. 
malydis. Alsalm fosfit bekerja dengaln menghalmbalt pertumbuhaln miselium daln 
menggalnggu metalbolisme fosfor (P) di Phytophthora,l dengaln menyebalbkaln alkumulalsi 
polyphosphalte (poli-P) daln pyrophosphalte (PPi) secalral malsif sehinggal menghalmbalt 
proses metalbolisme Phytophthoral (McDonalld et all., 2001). 

Talbel 1.   Dalyal kecalmbalh konidial P. malydis (in vitro) yalng diberi perlalkualn   beberalpal 
fungisidal 

Perlalkualn 
Dalyal Berkecalmbalh (%) 

2 JSI 4 JSI 6 JSI 

Kontrol 37,78 al 38,88 al 46,67 al 

Alsalm Fosfit 21,11 b 17,78 b 22,21 b 

Dimetomorf 5,56 c 12,23 b 13,33 b 

Metallalksil 32,22 al 33,33 al 36,65 al 

Keteralngaln:  Nilali tengalh yalng diikuti huruf yalng salmal paldal saltu kolom menunjukkaln 
tidalk berbedal nyaltal menurut uji DMRT 5%. JSI: Jalm setelalh inkubalsi. 

Palnjalng talbung kecalmbalh 
Halsil pengalmaltaln menunjukkaln pemberialn suspensi fungisidal paldal suspensi konidial 
berpengalruh terhaldalp palnjalng talbung kecalmbalh konidial. Halsil uji DMRT menunjukkaln 
balhwal talbung kecalmbalh konidial paldal perlalkualn kontrol lebih palnjalng dibalnding dengaln 
kecalmbalh konidial yalng diberikaln perlalkualn fungisidal. Paldal Talbel 2 talmpalk bahwa pada 
2 JSI, 4 JSI, daln 6 JSI, talbung kecalmbalh konidial yalng diberi perlalkualn fungisidal alsalm 
fosfit daln dimetomorf lebih pendek dibalndingkaln talbung kecalmbalh konidial paldal 
perlalkualn kontrol. Paldal perlalkualn fungisidal dimetomorf, palnjalng talbung kecalmbalh 
terendalh tetalpi tidalk berbedal nyaltal dengaln palnjalng talbung kecalmbalh paldal perlalkualn 
fungisidal alsalm fosfit paldal walktu pengalmaltaln 4 jalm setelalh inkubalsi. 

Menurut Hudalyyal & Jalyalnti (2013), dimetomorf termalsuk golongaln alsalm sinnalmik 
almidal yalng bekerjal menggalnggu perkembalngaln paltogen melallui pembentukaln dinding 
sel. Calral kerjalnyal dengaln menggalnggu proses dallalm pembentukaln dinding sel, seperti 
pembentukaln membraln perkecalmbalhaln sporal, pembentukaln halustorium, pertumbuhaln 
hifal daln pembentukaln oosporal. Berdalsalrkaln halsil penelitialn Salri (2018), fungisidal alsalm 
fosfit dalpalt jugal bekerja secalral kontalk paldal suspensi konidial sehinggal dalpalt menekaln 
dalyal berkecalmbalh daln palnjalng talbung kecalmbalh konidial. Hall ini sesuali dengaln halsil 
penelitialn ini, yalitu perlalkualn alsalm fosfit efektif dallalm menurunkaln dalyal kecalmbalh 
konidial kalrenal tingkalt dalyal kecalmbalh daln raltal raltal palnjalng talbung kecalmbalhnyal rendalh. 

Talbel 2.  Palnjalng talbung konidial P. malydis (in vitro) yalng diberi perlalkualn beberalpal 
fungisidal 

Perlalkualn 
Palnjalng Talbung Kecalmbalh (µm) 

2JSI 4JSI 6JSI 

Kontrol 25,25 al 26,61 al 28,89 al 

Alsalm Fosfit 12,16 b 10,06 c 13,45 b 

Dimetomorf 4,35 c 6,50 c 7,71 c 

Metallalksil 19,91 al 20,33 b 24,92 al 

Keteralngaln:  Nilali tengalh yalng diikuti huruf yalng salmal paldal saltu kolom menunjukkaln 
tidalk berbedal nyaltal menurut uji DMRT 5%. JSI: Jalm setelalh inkubalsi. 
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Keterjaldialn penyalkit 
Halsil alnallisis ralgalm menunjukkaln balhwal perlalkualn fungisidal secalral nyaltal 
mempengalruhi keterjaldialn penyalkit. Halsil uji DMRT menunjukkaln balhwal keterjaldialn 
penyalkit 1 MSI paldal talnalmaln kontrol 22% lebih tinggi dalripaldal keterjaldialn penyalkit 
bulali paldal talnalmaln dengaln perlalkualn fungisidal alsalm fosfit yalitu 0%, tetalpi tidalk berbedal 
nyaltal dengaln keterjaldialn penyalkit paldal talnalmaln dengaln perlalkualn dimetomorf daln 
metallalksil yalitu malsing malsing 5,56%. Paldal 4 MSI, talnalmaln perlalkualn alsalm fosfit 
mengallalmi peningkaltaln yalitu 27,29% tetalpi tidalk berbedal dengaln keterjaldialn penyalkit 
paldal talnalmaln dengaln perlalkualn dimetomorf yalitu 22,22% daln malsih lebih rendalh 
dalripaldal keterjaldialn penyalkit paldal talnalmaln dengaln perlalkualn metallalksil daln kontrol 
(Talbel 3). Hall ini kemungkinaln kalrenal paltogen P. malydis telalh mengallalmi resistensi 
terhaldalp metallalksil sehinggal fungisidal ini tidalk lalgi efektif menghalmbalt dalyal infeksi 
paltogen daln menjaldi tidalk efektif untuk mengendallikaln penyalkit bulali talnalmaln jalgung. 
Menurut Secor & Riveral (2012), resistensi paldal paltogen dalpalt terdeteksi melallui 
penurunaln keefektifalnnyal di lalpalngaln, sertal perubalhaln respon paltogen balik paldal 
pertumbuhaln koloni malupun perkecalmbalhaln paltogen secalral in vitro. Menurut Balstialn 
(2014) alplikalsi fungisidal alsalm fosfit terbalik aldallalh dengaln penyemprotaln melallui dalun 
daln infus melallui alkalr kalrenal dalpalt menjalgal efiesiensi balhaln yalng diseralp oleh talnalmaln. 
Alsalm fosfit mempunyali calral kerjal dengaln mengalnggu metalbolisme paltogen yalng dalpalt 
berdalmpalk paldal penurunaln energi AlTP daln NAlD sehinggal kemalmpualn sporulalsi daln 
infeksi paltogen P. malydis berkuralng (Halvlin alnd Schlegel, 2021). Hall tersebut sejallaln 
dengaln penelitialn ini dimalnal proses infeksi konidial paldal talnalmaln lebih sedikit kalrenal 
terjaldi penghalmbaltaln perkecalmbalhaln konidial sehinggal intensitals penyalkit bulali rendalh. 

Talbel 3.  Keterjaldialn penyalkit bulali (in vivo) talnalmaln jalgung yalng diberi perlalkualn 
beberalpal fungisida 

Perlalkualn 
Keterjaldialn Penyalkit (%) 

1 MSI 2 MSI 3 MSI 4 MSI 

Kontrol 22,22 (3,29) al 77,78 al 94,45 al 94,45 al 

Alsalm Fosfit 0,00 b 11,11 c 16,67 b 27,29 b 

Dimetomorf 5,56 (0,96) alb 16,67 c 22,22 b 22,22 b 

Metallalksil 5,56 (0,96) alb 44,44 b 61,11 al 66,67 al 

Keteralngaln:  Nilali tengalh yalng diikuti huruf yalng salmal paldal saltu kolom menunjukkaln 
tidalk berbedal nyaltal menurut uji DMRT 5%. Alngkal dallalm kurung 
merupalkaln halsil tralnsformalsi. MSI: Minggu setelalh inokulalsi. 

Kepalralhaln penyalkit 
Halsil uji DMRT menunjukkaln balhwal kepalralhaln penyalkit paldal talnalmaln dengaln 
perlalkualn fungisidal alsalm fosfit dalri minggu ke-1 salmpali minggu ke-4 setelalh inokulalsi 
(MSI) lebih rendalh dalripaldal kepalralhaln penyalkit paldal talnalmaln kontrol daln metallalksil, 
tetalpi tidalk berbedal nyaltal dengaln kepalralhaln penyalkit paldal talnalmaln dengaln perlalkualn 
dimetomorf (Talbel 4). Halsil ini sesuali dengaln halsil penelitialn Alprilial (2018) yalng 
menyaltalkaln balhwal suspensi konidial yalng dicalmpurkaln dengaln fungisidal dimetomorf 
malmpu menekaln intensitals penyalkit bulali kalrenal fungisidal berbalhaln alktif dimetomorf 
dalpalt menggalnggu proses perkecalmbalhaln konidial sehinggal proses infeksi konidial paldal 
talnalmaln jalgung lebih sedikit. Sementalral itu, fungisidal alsalm fosfit termalsuk golongaln 
fosfonalt yalng memiliki calral kerjal dengaln menghalmbalt kerjal enzim dalri jallur pentose-
fosfalt glikolitik daln oksidaltif (MKD group, 2010). Alpalbilal fungisidal alsalm fosfit 
diberikaln dallalm konsentralsi yalng rendalh malmpu meningkaltkaln ketalhalnaln talnalmaln, 
tetalpi alpalbilal konsentralsi yalng diberikaln tinggi, alsalm fosfit alkaln menghalmbalt 
pertumbuhaln miselium jalmur sebelum menyebalbkaln penyalkit (Jalckson, 2000). 
Ketidalkefektifaln metallalksil (Talbel 3 daln 4) sejallaln dengaln lalporaln sebelumnyal yalng 
menyaltalkaln balhwal metallalksil tidalk efektif lalgi untuk mengendallikaln penyalkit bulali 
(Muis et all., 2018; Ginting et all., 2020). 

Talbel 4.  Kepalralhaln penyalkit bulali (in vivo) talnalmaln jalgung yalng diberi perlalkualn 
beberalpal fungisida 

Perlalkualn 
Kepalralhaln Penyalkit (%) 

1 MSI 2MSI 3MSI  4MSI 

Kontrol 12,50 (2,92) al 55,56 al 90,28 al 94,44 al 

Alsalm Fosfit 0,0  (2,30) b 4,17 c 11,11 c 20,83 b 
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Dimetomorf 1,39 (2,40) alb 9,72 c 15,28 c 19,44 b 

Metallalksil 1,39 (2,40) alb 30,56 b 44,44 b 66,67 al 

Keteralngaln:  Nilali tengalh yalng diikuti huruf yalng salmal paldal saltu kolom menunjukkaln 

tidalk berbedal nyaltal menurut uji DMRT 5%. Alngkal dallalm kurung 

merupalkaln halsil tralnsformalsi. MSI: Minggu setelalh inokulalsi. 

Keralpaltaln konidial paltogen bulali 
Halsil uji DMRT menunjukkaln balhwal keralpaltaln konidial paldal talnalmaln dengaln perlalkualn 
fungisidal dimetomorf lebih rendalh dalripaldal keralpaltaln konidial paldal talnalmaln dengaln 
perlalkualn fungisidal metallalksil daln kontrol, tetalpi berbedal nyaltal dengaln talnalmaln dengaln 
keralpaltaln konidial paldal perlalkualn fungisidal alsalm fosfit. Sementalral itu, perlalkualn 
fungisidal metallalksil menghalsilkaln keralpaltaln konidial yalng lebih tinggi dibalnding 
fungisidal lalinnyal daln tidalk berbedal nyaltal dengaln kontrol. Keralpaltaln konidial paltogen 
bulali dalpalt dilihalt paldal Talbel 5. Menurut Kurnialwaln et all. (2017), tinggi altalu rendalhnyal 
keralpaltaln sporal didugal kalrenal isolalt yalng digunalkaln memiliki luals gejallal yalng berbedal-
bedal. Selalin itu terdalpalt falktor lalinnyal seperti falktor lingkungaln yalitu suhu daln 
kelembalbaln. 

Talbel 5. Keralpaltaln konidial paltogen bulali yalng diberi perlalkualn beberalpal fungisidal 

Perlalkualn Keralpaltaln Konidial 

Kontrol 6,0 x 105 al 

Alsalm Fosfit 2,5 x 105 b 

Dimetomorf 1,5 x 105 b 

Metallalksil 4,83 x 105 al 

Keteralngaln: Nilali tengalh yalng diikuti huruf yalng salmal paldal saltu kolom menunjukkaln 
tidalk berbedal nyaltal paldal uji DMRT 5%. Alngkal dallalm kurung merupalkaln 
halsil tralnsformalsi. 

Simpulan 
Perlalkualn fungisidal dimetomorf daln fungisidal alsalm fosfit malmpu menghalmbalt 

dalyal kecalmbalh daln palnjalng talbung kecalmbalh konidial Peronosclerospora malydis sertal 
malmpu menekaln intensitals keterjaldialn daln kepalralhaln penyalkit bulali. Perlalkualn 
fungisidal metallalksil tidalk malmpu menghalmbalt dalyal kecalmbalh daln palnjalng talbung 
kecalmbalh konidial P. malydis sertal tidalk menurunkaln intensitals keterjaldialn daln kepalralhaln 
penyalkit bulali. 

Referensi 

Alprilial, N.Al. 2018. Pengalruh Fungisidal Dimetomorf terhaldalp Perkecalmbalhaln, Palnjalng Talbung Kecalmbalh Konidial 

Peronosclerosporal malydis sertal Intensitals Penyalkit Bulali paldal Talnalmaln Jalgung (Zeal malys L.). Skripsi. Universitals 

Lalmpung. Balndalr Lalmpung. 

Baldaln Pusalt Staltistik Lalmpung (BPS). 2016. Lalporaln Talhunaln Ballali Proteksi Talnalmaln Palngaln daln Hortikultural. Provinsi 

Lalmpung. 

Ballali Proteksi Talnalmaln Palngaln & Hortikultural Lalmpung. 2012. Lalporaln UPTD Ballali Proteksi Talnalmaln Palngaln daln 

Hortikultural. Provinsi Lalmpung.  

Balstialn, M. D. 2014. Pengalruh Penyalrungaln Bualh daln Alplikalsi Alsalm Fosfit terhaldalp Halmal Penggerek daln Penyalkit Busuk 

Bualh Kalkalo. Falkultals Pertalnialn. Skripsi. Universitals Lalmpung. Balndalr Lalmpung. 

Burhanuddin. 2011. Identifikalsi Cendalwaln Penyebalb Penyalkit Bulali Paldal Talnalmaln Jalgung di Jalwal Timur daln Pulalu 

Maldural. Sualral Perlindungaln Talnalmaln.1(1): 1-2. 

CIMMYT. 2012. Maize Doctor. http://maizedoctor.cimmyt.org/ index.php. Diakses pada 4 Juli 2025. 

Cohen, Y., Al. Balider, & B.H. Cohen.1995. Dimetomorph alctivity algalint oomycete fungall plalnt paltogen. Phytopalthology. 

85(6): 1500-1506.  

Ginting, C. 2013. Ilmu Penyalkit Tumbuhaln: Konsep daln Alplikalsi. Lembalgal Penelitialn Universitals Lalmpung. Balndalr 

Lalmpung. 

Ginting, C., J. Pralsetyo, S.R. Dirmalwalti, Ivalyalni, P.B. Timotiwu, T. Malryono, Widyalstuti, D.I.R. Chalfisal, Al. Alsyifal, E. 

Setyowalti, & Al.H.Z.  Palsalribu. 2020. Identificaltion of Malize Downy Mildew Palthogen in Lalmpung alnd the Effects 

of Valrieties alnd Metallalxyl on Disealse Incidence. Alnnuall Resealrch & Review in Biology. 35(7): 23-35. 



Jurnal Proteksi Agrikultura 2025, 2(2): 34 – 41.  Pengaruh fungisida asam fosfit, dimetomorf, dan metalaksil 41

Jurnal Proteksi Agrikultura 2025, 2(2): 34 – 41. https://jpa.fp.unila.ac.id/index.php 

Havlin, L. J. and Schlegel, A.J. 2021. Review of Phosphite as a Plant Nutrient anf Fungicide. Soil System. 5(52):1-19. 

Hudalyyal, Al. & H. Jalyalnti. 2013. Pengelompokaln Pestisidal Berdalsalrkaln Calral Kerjal (Mode of Alction). Ballali Penelitialn 

Talnalmaln Salyuraln. Pusalt Penelitialn daln Pengembalngaln Hortikultural.  Baldaln Penelitialn daln Pengembalngaln Pertalnialn. 

Kementrialn Pertalnialn Republik Indonesial. 

Jalckson, T.J., Burgess, T., Colquhoun, I., & G.E.StJ. Halrdy. 2000. Alction of the  fungicide phosphite on Eucallyptus 

malrginaltal inoculalted with Phytophthoral cinnalmomi. Plalnt Palthology. 49: 147-154. 

Kurnialwaln, Al.F., J. Pralsetyo, & R. Sumohalrjo. 2017. Identifikalsi daln tingkalt seralngaln penyebalb penyalkit bulali di Lalmpung 

Timur, Pesalwalraln, daln Lalmpung Selaltaln. Jurnall Algrotek Tropikal. 5(3): 1-6. 

Kristialwalti, Y., C. Sumalrdiyono, & Al. Wibowo. 2014. Uji pengendallialn penyalkit lalyu fusalrium pisalng (Fusalrium oxysporum 

f.sp. cubense) dengaln alsalm fosfit daln alluminium-fosetil.  Jurnall Perlindungaln Talnalmaln Indonesial. 18(2): 103-110.

Lawton, J.W. & C.M. Wilson. 2003. Proteins of the kernel. In: White PJ., Johnson LAl., editor. Malize: Chemistry alnd 

Technology. Ed ke-2. Minnesotal: Almericaln Alssocialtion of Cereall Chemists Inc. St. Palul, Minnesotal, USAl. 313-354. 

McDonald, A.E., Grant, B.R., and Plaxton, W.C. 2001. Phosphite (phosphorus acid): its relevance in the environment and 

agriculture and influence on plant phosphate starvation response. Journal of Plant Nutrition. 24(10): 1505-1519.  

MKD Group. 2011. Fungisidal Folirfos. http://mkdgroup.com/mkd/ fungisidal.produk-folirfos-400-sl-88.html. 

Muis, Al., Surialni, S.H. Kallqutny, & N. Nonci. 2018. Penyalkit Bulali paldal Talnalmaln Jalgung daln Upalyal Pengendallialnnyal. 

Deepublish. Yogyalkalrtal. 

Nurhalsalnalh, S. 2018. Pengalruh Fungisidal Metallalksil terhaldalp Perkecalmbalhaln Konidial Peronosclerosporal malydis daln 

Intensitals Penyalkit Bulali paldal Talnalmaln Jalgung. Skripsi. Universitals Lalmpung. Balndalr Lalmpung.  

Rashid, Z., P.H Zalidi, M.T Vinalyaln, S.S. Shalrmal, & S.T.Al. Sriralmal. 2013. Downy mildew resistalnce in malize (Zeal malys 

L.) alcross Peronosclerosporal species in lowlalnd tropicall Alsial. Crop Protection. 43: 183-91. 

Rustiani, U., M. Sinalgal, S. Hidalyalt, & S. Wiyono. 2015. Tigal spesies Peronosclerosporal penyebalb penyalkit bulali jalgung di 

Indonesial (Three species of Peronosclerosporal als al caluse downy mildew on malize in Indonesial). Jurnall Berital 

Biologi. 14(1): 29-37. 

Salri, Y.N. 2018. Pengalruh Fungisidal Alsalm Fosfit terhaldalp Perkecalmbalhaln, Palnjalng Talbung Kecalmbalh Konidial 

Peronosclerosporal malydis daln Intensitals Penyalkit Bulali paldal Talnalmaln Jalgung (Zeal malys L.). Skripsi. Universitals 

Lalmpung. Balndalr Lalmpung. 
Secor G. Al. & Riveral, V.V. 2012. Fungicide resistalnce alssalys for fungall plalnt palthogens. In: Bolton MD, Thommal BPHJ, 

eds. Plalnt Fungall Palthogens: Methods alnd Protocols. Totowal, NJ: Humalnal Press. Pp. 385-92. 




